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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) kesetaraan gender dalam akses pendidikan bagi perempuan 

di Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah (2) kesetaraan gender dalam akses pekerjaan 

bagi perempuan di Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini dilakukan di 

Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan 

kualitatif metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) kesetaraan gender dalam akses pendidikan 

terdapat kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dimana perempuan mendapatkan hak dan 

kesempatan yang sama dalam pendidikan yang setara dengan laki-laki, 2) kesetaraan gender dalam akses 

pekerjaan bagi perempuan terdapat kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dimana perempuan 

mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dalam pekerjaan yang setara dengan laki-laki. 

KatalKunci:lGender,lPendidikan,lPekerjaan,lPerempuanl 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine; (1) gender equality in access to education for women in Sade Hamlet, 

Rembitan Village, Central Lombok Regency (2) gender equality in access to work for women in Sade 

Hamlet, Rembitan Village, Central Lombok Regency. This research was conducted in Sade Hamlet, 

Rembitan Village, Central Lombok Regency. This study used a qualitative approach with the case study 

method. Data collection techniques in this study used interviews, observation, and documentation. Then 

the data were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusions. The results 

of this study found that: 1) gender equality in access to education there is gender equality between men and 

women where women get the same rights and opportunities in education that are equal to men, 2) gender 

equality in access to work for women there is equality gender relations between men and women where 

women get the same rights and opportunities in jobs that are equal to men. 

Keywords: Gender, Education, Profession, Women  

 

PENDAHULUAN 

Kesetaraan gender ltelah lmenjadi lisu lkebijakanl universal, dan telahl menjadi lgerakan ldilhampir 

lsetiap lsudut ldunia. Denganl kesetaraan lgenderl berartil tidak lterdapat lpembakuan lkedudukan,lbeban 

lganda,l subordinasi, lmarginalisasi lsertal kekerasanl terhadap perempuanl ataupunl laki-laki 

l(Khaerani,l2017). lKarena lsampai lsaat lini lbanyak lsekali lpermasalahan lyang ldihadapi lperempuan 

dalam lmencapai lkesetaraan lgender. Seperti lhalnya ldiskriminasi lterhadap lperempuan,l kekerasan 

lterhadap lperempuan, lperdaganganl orang ldan leksploitasi lseksual,lkurangnya lpartisipasi lsertal 

kesempatan lyang lsama lbagil perempuan luntuk lmemimpin ldilsemua ltingkat lpengambilan lkeputusan 
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ldalam lkehidupan lpolitik, lekonomi, ldanl masyarakat,l kurangl mendapatkanl pendidikan ldanl 

pekerjaanl yangl layakl dan lmemadai lbagi lperempuan.l 

Pendidikan lsalah lsatu lfaktor lmendasar ldalam lmenopang lpembangunanl dan lpertumbuhan 

lekonomi ldalam lsuatu lnegara. LBanyak lanak lperempuan lusia lsekolah lyang ltak llagi lmendapatkan 

lpendidikan lyang llayak. LHal lini ldisebabkan lkarena lpengaruh lpandangan lpatriarkis ldari lorangltua 

lmereka. Pendidikanl rendah lsangat lberpengaruh lterhadap laksesl dan lsumber–sumber lproduktif 

lsehingga lrentanl dengan lberbagail guncangan lekonomi. Sebabnya,l anak lperempuan ljauh llebih 

lbanyakl terkonsentrasi lpada lpekerjaan linformal ldan ldomestik lyang lcenderung lmendapatkan lupah 

lrendah. lKurangnyal pengetahuan ldan lasupan linformasi lmembuat lsebagianl orangltua ldilsekitar 

lmasih lmenganut lpahaml tersebut. lPendidikan lbagi lkaum lperempuan lsebagai lbarang lLux, lsehingga 

lmendapatkan lpendidikanl yang lbaik ldan lbermutu lbukan lmerupakan lkebutuhan lhakikil dari lkauml 

perempuan, lperubahan lmindset ldalaml masyarakat lmengenai lkedudukan lperempuan lyangl setaral 

merupakanl inti ldaril gerakanl feminis sedunia l(Sumar,l2015).l Realitanyal diskriminasi gender dalam 

ldunia lpendidikan lmasih ltumbuh ldanl berkembang lsampai lsaat lini, terjadi 

lkasus stereotype, pembullyan,l kekerasan, lserta lpelecehan lterhadapl kauml perempuan, linil semua 

ldisebabkan lkarena lterjadinya lkesenjangan gender dalamlpendidikanl padallaki-laki ldanl perempuanl 

(Watoni,ldkkl,l2020). 

Oleh lkarenanya, lseorangl ibu lidealnya lmemiliki lpendidikan lyang lmemadai ldemi 

lberkembangnya lkemampuan ldan lketerampilan lseorang lanak. Sesuai ldengan lharkat, lmartabat, ldan 

lkodratnya, lkaum lperempuanl mempunyai lperan ldalam lmembentuk, lmenentukan, ldan lmemberi 

lwarna lterhadap lkualitas lgenerasi lbangsa (Effendy, 2014). lMenurutl Todarol (Natasha, 2013) lbahwal 

dilhampir lsetiap lnegara lberkembangl termasuk lIndonesia, lanak lperempuanl menerima l pendidikan 

lyang ljauh llebih lsedikit ldibandingkan lanakl laki-laki. lFaktal daril UNICEFl menyatakanl bahwal datal 

daril Departemen Pendidikan terdapatl kesenjangan pendidikan lantaral anak llaki-lakil danl perempuan 

lserta l4 dari 10l anakl yang lputus lsekolahl dil tingkatl Sekolahl Dasar lterdapat lenam lanak lperempuan 

ldan lempat lmemutus llingkaran lsetan lkemiskinanl serta lpendidikan yang ltidak lmemadai. 

Adapun lisu lkesetaraanl gender dalam ldunial kerjal sangatlah lpenting, lkarena lberkaitan ldenganl 

isu lperempuan ldan lmanusia. lDari lgambaran ltersebut,l dapat ldijelaskan lbahwa lpendidikan lyang 

lrendah lmerupakan lfaktorl yang lturut lmenyebabkanl lsuatu ldiskriminasi ldalam lpekerjaan 

l(Khotimah,l2009). lIndriyani l(Ingesti, 2020)l menyatakanl perempuan lmempunyail dual peran lyaitu 

ltradisi ldan ltransisi. lTradisil tersebut lmenyangkut ltentang lperanl perempuanl dalam lmengurusl rumahl 

tangga, lsebagai listri,l ibu, ldan lpengelola lrumah ltangga. lSedangkan ltransisil perempuan lsebagai 

ltenaga lkerjal aktifl dalaml mencari lnafkah lsesuai ldenganl pendidikanl dan lketerampilan lyang ldimiliki. 

lBerawal ldaril miskin lpendidikan, ldampaknya lakan lberpengaruh lterhadapl kemiskinan lpada laspekl 

yangl lainnya, seperti lpada akses terhadap pekerjaan, lpolitik ldan lpengambilanl keputusan. lPerempuanl 

yangl tidak lmempunyai lsumber ldaya lpribadi lberupal pendidikan ldenganl sendirinya lakanl sangat lsulit 

luntuk lmengakses pekerjaan lterutamal dil sektor lformal lyangl relative lberubahl tinggi l(Susanto, 2015). 

Ketersediaanl sarana-prasarana lpendidikan lgunal mendukung lpengentasanl wajib lbelajar l9l 

tahunl di lDusunl Sadel bisa ldikatakan lcukup lmemadai ldilsamping lpemerintah ljuga ltelah lmendukung 

ldengan lbiayal pendidikanl melalui lprograml BOSl yang ldikelola lsecara lpartisipatif ldengan 

lmelibatkan lmasyarakat lmelalui lKomite lSekolah l(Suarsana, 2016). lPelibatanl masyarakat ldalam 
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ldunial pendidikan ldimaksudkanl guna lproses lpendidikan ldapat lberjalan ldenganl baik. lSekalipun 

lfasilitas lpendidikan ltersebut ltelahl cukupl memadai, lbukanl berarti ltidakl terdapat lpermasalahan 

lpendidikanl dil tingkat lmasyarakat. lDiketahui lbahwal terdapat lTKl serta lPAUDl sehingga lmasyarakatl 

bisa lmemilih luntuk lmenyekolahkan lanaknya lpada lusia ldini.l Selain lpendidikan lformal ljugal terdapat 

lsarana ldan lprasaranal pendidikan lnonformal lyang lmemungkinkan lbagi lmasyarakat yang lkurang 

lmampul memiliki lpengetahuan/keahlian lberkaitan ldengan ltingkat lpendidikanl penduduk ldi lDusun 

lSade. lPekerjaan lpendudukl Dusun lSade lterdiri latas lpetani, lpeternak,l penenun, lpelayan lrestoran, 

lpemandu lwisata, ldan lpenjuall aksesoris. lLaki-lakil mayoritasl bekerja lsebagai lpetani ldi lladang, 

lsedangkanl perempuan lsebagai lpenenun.l 

Berdasarkan lpenelitianl terdahulul yang lpernah ldilakukan ldi lDusunl Sade lDesa lRembitan 

l(Suarsana,2016) lbahwa lketersediaan lsarana-prasarana lpendidikan lbisa ldikatakan lcukup lmemadai. 

lAkan ltetapi lpermasalahan lutamal yang lterjadi lberupa lrendahnya lbiaya lpemeliharaan lsarana ldan 

lprasarana lseperti lbangunanl sekolahl yangl kurangl memadai ldanl tidakl adanya lruang lbelajar lsepertil 

laboratorium, lkesenjangan ltingkat lpendidikan ldi ldalam lmasyarakat,l seperti lhalnya lantara lpenduduk 

lmiskinl dengan lkaya ldan/ataul antaral laki-laki ldan lperempuan. Fenomenal yangl terjadi lbahwa langka 

lanak lyangl bersekolah llebihl tinggi ldibandingkan lyang ltidak, lmeskipunl hanyal sekadar luntukl bisal 

menulisl dan lmembaca.l Pekerjaan lkauml laki-laki lpada lDusun lSade lmayoritas lbekerja lsebagai lpetani 

ldi lladang, lsedangkan lbagilkauml perempuan lsebagai lpenenun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akses pendidikan bagi perempuan di Dusun Sade 

Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah dan untuk mengetahui akses pekerjaan bagi perempuan di 

Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian lini ldilakukan ldi lDusun lSade lDesal Rembitan lKabupaten lLombokl Tengah 

lmenggunakan lpendekatan lkualitatif lmetode lstudi lkasus.l Artinya, lpenelitian lini lmerupakan 

lgambaran lsebenarnya lyang lterjadi lpadal keadaanl yang ldiamati ldillokasi lpenelitian, lkemudianl 

dianalisis ldengan lberpedoman lpadal acuanl dan lfakta lyang lada lpada ltahap lakhir ldituangkanl dalam 

lbentuk lanalisis ldan lpenjelasanl mendetaill mengenai lpermasalahan lpenelitian lini. Dalam penelitian ini 

subjeknya merupakan perempuan yang berstatus Sekolah Menengah Kejuruan usia dari 15 tahun sampai 

17 tahun dan perempuan yang bekerja sebagai penenun usia dari 25 tahun sampai 49 tahun. llDalaml 

penelitian lteknikl pengumpulanl data ldengan lmenggunakanl wawancara,l observasi, ldanl dokumentasi.l 

Kemudianl data lpenelitian ldianalisis ldengan tahapanl reduksil data,l penyajianl data,l danl kesimpulan. 

lPenentuanl sumberl data ldalam lpenelitian lini lmenggunakan lteknik lpurposive lsampling, lyang 

ldiamana ltehnik lpurposive lsampling ladalahl teknikl pengambilan lsampel sumber ldata ldengan 

lmenetapkan lpertimbangan-pertimbangan llatau llkriteria-kriteriall tertentu llyang llharus lldipenuhi loleh 

lsampel-sampell yang ldigunakan ldalaml penelitian lini l(Sugiyono,l2008).l 

Objektivitas ldan  lkeabsahan l datal  penelitian l ini l dilakukanl dengan lmelihat lreliabilitas ldanl 

validitas ldata lyangl telahl diperoleh. lAdapun luntuk lreliabilitas, ldapatl dilakukanl dengan lpengamatanl 

sistematis, lberulang, ldanl dalaml situasil yangl berbeda. lAnalisisl data ldalaml penelitian lmenggunakanl 

model lanalisis ldatal Milesl dan lHubermanl dalam lSugiyono (2014) lmengemukakan lbahwa laktivitas 

ldalaml analisis ldata lkualitatif ldilakukanl secara linteraktif ldan lberlangsung lsecara lterus lmenerusl 
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sampai ltuntas, lsehinggal datanya lsudahl jenuh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kesetaraan lGender lDitinjau dari lAksesl Pendidikanl Bagi lPerempuan 

Hasill penelitian lmenemukanl bahwa lkesetaraanl gender lditinjaul dari lakses lpendidikanl bagil 

perempuanl di lDusun lSade lDesa lRembitan lKabupaten lLombok lTengah lyaitul perempuanl 

mendapatkan lkesempatan lyang lsamal dalam ldunia lpendidikan ldilsekolah. lKesempatanl yangl 

samal tersebut lditandail dengan:l1)l Mendapatkan lakses lsumber dayal berupa lsarana lyangl sama 

ldengan llaki-lakil yaitul ruangl belajar, lruang lpraktek, lhalaman, lbuku lpaketl penunjang lbelajar, 

ldanl aksesl internet lyang ldiberikan lsekolah, l2)l mendapatkan lkesempatan ldalam lmemilihl bentukl 

pendidikan lyang ldiinginkanl sesuai lminat lperempuan ltanpa lada llarangan ldan laturan bagil 

perempuanl untuk lmenggunakanl kesempatan ldalam lmemilihl pendidikan lyang diinginkan, l3)l 

terdapat lbeasiswa luntuk lsiswa ldan lsiswil sesuai ldengan lsyarat lyang ditentukan lseperti lbagi 

lsiswal danl siswi lkurang lmampul dan lsiswal ataul siswi lyangl berprestasi ltanpal memandangl danl 

membandingkan lantara lperempuanl dan llaki-laki.l 

Hasil lpenelitian linil sama ldenganl hasill penelitian lHartono (2008). lKetersediaan lsarana 

lpenunjang lsecaral teoritis lmenyediakan lakses lterhadapl kegiatan lbelajar ldil sekolah lataul 

kesempatanl untukl melanjutkan lpendidikan. lKesempatanl dalam lmemperoleh lpendidikan ltersebut 

ltidakl boleh lmembedakanl antara ljenisl kelamin,l status lsosial, lagama,l maupun lletak lgeografis.l 

Hall inil jugal sesuia ldengan lteori lliberal lklasik ldari lDarwinl (1859). Menurut lteori lini 

lbahwal setiap lanak ldilahirkan ldalamll jumlah lkapasitas ltertentu lyangl untuk lsebagian lbesar 

ldiwariskan ldanl tidak ldapatl diubah lsecara lsubstansial. lDengan ldemikian, lsisteml pendidikan 

lharus ldirancangl sedemikianl rupa luntuk lmenghilangkan lhambatanl apapun ltermasuk lfaktor 

lalamiah/takdir lanak-anak lyangl melekat lpadal dirinya ltermasuk llatar lbelakangl ekonomil orangl 

tua,l jenisl kelamin, ljumlah lkeluarga, lgeografis/keadaanl lingkungannya lyang lmenghambat lsiswal 

untuk lmemperolehl pendidikan. 

Teori yang ldigunakan ldalam lmelihat lpengaruhl tingkat lpendidikanl dan kesempatan kerjal 

padal tingkat lpengangguranl terdidik lyakni teori modall manusia (human capitalltheory). 

lTeori modal lmanusia lmenerangkanl bahwal pendidikanl memiliki lpengaruh lterhadapl pertumbuhan 

lekonomi lkarena lberperan ldalaml meningkatkan lproduktivitas lkerja.l Pendidikan ldiarahkan luntuk 

lmenghasilkan ltenaga lkerja lyangl diorientasikan luntuk lpembangunan ldanl perlul adanyal 

keseimbangan lantaral penambahan llapangan  pekerjaan  dengan lpeningkatan lpendapatan lnasional. 

lPendapatan lnasional lyangl ditingkatkan lakan lmemberi lpeluang luntuk lmemperluas llapangan 

pekerjaan yang lmeningkatkan lpenyerapan ltenaga lkerja,l sehinggal dalaml mendorong lpertumbuhan 

lekonomi ldan lpeningkatanl kesejahteraan lmasyarakat ldilakukanl melalui linvestasi lsumber ldaya 

lmanusia ldalam lupayal peningkatanl kualitasnyal dengan lmengoptimalkanl angkatanl kerjal terdidik 

l(Angelica,l2021). 

Dalaml kaitannya ldengan lkesetaraan lgender lditinjaul daril akses lpendidikan ldi lDusunl Sade 

lDesa lRembitanl Kecamatan lPujut lKabupatenl Lombokl Tengah lbahwal akses ldalaml pendidikanl 

itu lsangat lpenting lbagil perempuan ldanl laki-laki ldimana lperempuanl dan llaki-lakil mendapatkan 

lkesempatan lyangl samal dalaml mengaksesl sumber ldayal yangl adal di sekolah luntuk lmelanjutkan 



Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman 
Print-ISSN 2355–4622 Online-ISSN 2622-9021 
Vol. 9, No. 2, Desember 2022, halaman 41-47 
https://juridiksiam.unram.ac.id/index.php/juridiksiam 

 
 
 
 
  
 
 

45 
 

lpendidikan ltanpal membedakan lperempuan ldan llaki-laki.l Akses ltersebutl dapatl berupa lsikap 

lsosial lyangl nondiskriminatif, lkebijakanl politikl dalam lbentuk lperaturan lperundang-undangan 

lyang lmendukungl dan lmencegah ldiskriminasi, ltersedianya lfasilitasl pendidikanl yangl aksesibel,l 

tersedianya lalatl bantu lbelajar/mengajar lyangl sesuai,l dan lbiayal pendidikanl yangl terjangkau,l 

yangl memungkinkan lsetiap lwarga lmasyarakat lmenggunakanl kesempatannya luntukl mengikuti 

lproses lbelajar/mengajar lpada lprograml pendidikan lyang ldipilihnya. 

2. Kesetaraan lGenderl Ditinjau ldari lAksesl Pekerjaan lBagi lPerempuan 

Kesetaraan lgender lditinjau ldari lakses lpekerjaan lmerupakan lrelasi lyang lsejajar lantara llaki-

laki dan lperempuan, lkhususnya dalam konteksl persamaan lperlakuan,l akses, dan lkesempatan lyang 

ldiberikan lkepadal perempuan luntuk lmenggunakanl kesempatannya ldalam ldunia lpekerjaan lbagi 

lperempuanl di lDusun lSadel Desa lRembitan lKabupaten lLombokl Tengah. 

Dalaml akses lini lperempuanl dihadapkan lolehl masalah lyaitu lmasalah lsecara eksternal. 

lMasalah leksternall yang lmenghambat lperempuan ldalaml menenunl adalahl ketika lperempuan 

lmenenun,l penghambat lutamanya ladalah lbahanl seperti lkapas ldan pewarnal karena lkedua lbahanl 

ini ltidak ldijual lmelainkanl hanyal terdapatl di pegunungan, oleh lkarenal itu lperempuanl sangat 

lkesulitan lsaat lharusl menggunakan lkedua lbahanl ini, daril data lini lterlihat lbahwa lperempuan 

lmengalami lkesulitanl dalaml mengakses lbahan ldanl modal. lKesulitanl mendapatkan lmodal 

lmerupakan lsalah lsatul penghambatl perempuanl dalam lmengembangkanl usaha.l Akanl tetapil ada 

lpeluangl dan lkesempatan perempuan ldalam lmendapatkan lpekerjaan llainl selainl menenun lseperti 

lbekerja dilranahl pemerintahan latau lswasta. lJadil tidakl hanya llaki-lakil saja lyangl bisa lbekerja 

ldilranahl pemerinahan latau lswastal akan ltetapi lperempuanl juga lmemiliki lkesempatan lyang sama. 

Hal linil sesuail dengan lteori lfeminismel yangl memfokuskan ldiri lpadal pentingnyal kesadaran 

lmengenai lpersamaan lhakl antaral perempuan ldan llaki-laki ldalam lsemua bidang. lFeminisme 

lmencoba luntuk lmenghilangkan lpertengkaran lantara lkelompok yangl lemahl yangl dianggap llebih 

lkuat. lLebih ljauhl lagi,l feminis lmenolak lketidakadilan sebagai lmasyarakatl patriarki,l menolak 

lsejarah ldanl filsafatl sebagail disiplin lyangl berpusat lpada llaki-laki l(Ratna,l2017). lMenurutl 

Siagianl (1984) lberpendapat lbahwa peran lwanita ldesa ldapatl dibagi ldalam ldua lbagian l(1) 

lsebagai listri latau libu lrumahl tangga, ldimanal mereka lmelakukan  pekerjaan  rumah ltangga lyangl 

tidakl menghasilkan pendapatan lsecaral langsung ltetapi ltidakl memungkinkan langgota lkeluarga 

llain melakukan pekerjaan mencaril nafkah, l(2)l membantul untuk lmencari lnafkah ldalaml kehidupan 

lkeluargal sehari-hari ldimanal biasanya lwanital mendapingi lsuami lbekerja untuk lmencaril nafkahl 

(Ginting,l2018).l 

Hall ini ljuga lsesuai ldengan lteoril klasik lmengemukakan lpandangan lmereka mengenai 

lkesempatan lkerja,l yaitu lbahwa ltingkat loutput ldanl hargal keseimbangan hanya lbisa ldicapail 

apabila lperekonomianl beradal padal tingkat lkesempatanl kerja lpenuh (full lemployment).l 

Sementara, lkeseimbanganl denganl tingkatl kesempatanl kerjal penuh (equilibrium lwith lfulll 

emloyment) lhanyal bisa ldicapai lmelalui lbekerjanyal mekanisme pasar lbebas. lMenurut lSaid l(1986) 

lgambaranl mengenai lkesempatan lkerja ladalah denganl menggunakan ldata lsensusl penduduk,l 

jumlahl penduduk lyangl bekerja lbiasanyal dipandangl denganl jumlahl kesempatan lkerja lyang lada. 

lDalaml pengertian lini kesempatan lkerja lbukanlah lsuatu llapangan lkerja lyangl masih lterbuka. 

lWalaupunl komponen lterakhir lini lakan lmenambahl kesempatan lkerja lyang ladal dalaml waktul 
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yang akan ldatang. lMemang lmungkin lpadal suatul waktu llapangan lpekerjaanl yangl masih terbuka 

lcukupl banyak,l sementaral jumlah lpencari lkerja l(pengangguran) ljuga lbanyak. Makal dari 

lpenjelasan ltersebut ldapat ldisimpulkanl bahwa lkesempatan lkerja ditunjukanloleh ljumlah lorang 

lyangl bekerjal ataul dengan lkatal lainl dapatl dikatakan bahwal kesempatan lkerja ladalahl jumlahl 

pendudukl yangl bekerja ldalaml asumsil perekonomian lyang lmengalamil surplus tenagal kerja, 

lmaka lkesempatan lkerjalakanl tercermin ldalaml jumlah lorangl yang lterserap ldalam lproses 

lkegiatan lekonomil (Nainggolan, l2009). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kesetaraan gender ditinjau dari akses 

pendidikan dan pekerjaan bagi perempuan di Dusun Sade Desa Rembitan Kabupaten Lombok Tengah 

bahwa pada akses pendidikan terdapat kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan. Akses pendidikan 

penting bagi perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengakses sumber 

daya yang ada disekolah dan melanjutkan pendidikan tanpa membedakan perempuan dengan laki-laki. Pada 

akses pekerjaan terdapat kesetaraan antara perempuan dan laki-laki mendapatkan kesempatan yang sama 

dalam mengakses sumber daya yang ada tanpa membedakan perempuan dan laki-laki. Akses tersebut dapat 

berupa sikap sosial yang nondiskriminatif, kebijakan politik dalam bentuk peraturan perundang-undangan 

yang mendukung dan mencegah diskriminasi, tersedianya fasilitas pekerjaan yang aksesibel, tersedianya 

sarana dan prasarana yang sesuaiyang memungkinkan setiap warga masyarakat menggunakan 

kesempatannya untuk mendapatkan pekerjaan yang layak.  
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